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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi yang dipergunakan dalam penulisan tugas akhir mahasiswa 

UIN Imam Bonjol Padang adalah transliterasi berdasarkan Surat Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 158 Tahun 1987-Nomor: 0543/b/u/1987. 

1. Konsonan 

No.  Arab  Latin Keterangan 

 Tidak dilambangkan - ا  .1

 - B ب .2

 - T ت .3

 ṡ s dengan titik di atas ث .4

 - J ج .5

 ḥ h dengan titik di bawah ح .6

 - Kh خ  .7

 - D د .8

 Ż z dengan titikdi atas ذ .9

 - R ر .10

 - Z ز .11

 - S س .12

 - Sy ش .13

 ṣ s dengan titikdi bawah ص .14

 ḍ d dengan titikdi bawah ض  .15
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 ṭ t dengan titikdi bawah ط .16

 ẓ z dengan titikdi bawah ظ .17

 Apostrof terbalik ‘ ع .18

 

 - G غ .19

 - F ف .20

 - Q ق .21

 - K ك .22

 - L ل .23

 - M م .24

 - N ن .25

 - W و .26

 - H ه .27

 Apostrof , ء .28

 - Y ي .29

 

2. Vokal Pendek 

 = A  كتب Kataba 

 = I سئل su’ila 

 = U  يذهب Yażhabu 

 

3. Vokal Panjang 

 Kāna كان Ā = ا

 Sīqa سيق Ī = اي
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 Kūnū كونوا Ū = او 

 

 

4. Diftong 

 Laita ليت  Ai = اي

 Qaula قول  au = او 

 

5. Syiddah ditulis dengan rangkap. 

Contoh: ربنا ditulis rabbanā. 

6. Alif Lam (ال) : 

Pada alif lam qamariyah ditulis al.  

Contoh:  الكافرون ditulis al-Kāfirūn.  

Pada alif lam syamsiyyah, huruf lam diganti dengan huruf yang  

mengikutinya.Contoh: الرجال ditulis ar-rijāl 

7. Tā’ Marbutah (ة) 

Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h.  

Contoh: البقرة ditulis al-Baqarah  

Bila di tengah kalimat ditulis t.  

Contoh: املال ditulis zakāt al-māl 
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DAFTAR SINGKATAN 

a. SWT : Subhanahuwa Ta’ala  

b. SAW : Shalallahu ‘alaihi wa sallam  

c. QS : Qur’an Surah  

d. RA : Radiyallahu ‘anhu  

e. HR : Hadis Riwayat  

f. Hlm : Halaman  

g. Cet : Cetakan  

h. H : Hijriah  

i. M : Masehi  

j. Terj : Terjemahan  

k. tt : Tanpa Tahun  

l. tn : Tanpa Nama  

m. tp : Tanpa Penerbit  

n. ttp : Tanpa Tempat 

o. Vol : Volume  

p. No : Nomor 
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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Konsep Wasīlah dalam Al-Qur’an (Studi 

Komparatif antara Tafsir Tarjumān al-Mustafid dan Tafsir Al-Azhar)” yang 

dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan pemahaman di kalangan umat Islam 

mengenai makna dan aplikasi wasīlah sebagai sarana mendekatkan diri kepada 

Allah Swt. Permasalahan ini penting dikaji karena menyangkut aspek akidah, 

ibadah, dan praktik keagamaan umat. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

makna wasīlah dalam Al-Qur’an dan menelaah perbedaan penafsiran antara dua 

mufassir Nusantara, yakni Syaikh Abdurrauf al-Singkili melalui Tarjumān al-

Mustafid dan Buya Hamka melalui Tafsir Al-Azhar. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif-analitik dengan 

pendekatan kualitatif kepustakaan, yaitu dengan menghimpun data dari kitab tafsir, 

literatur tafsir klasik maupun modern, serta kajian akademik terkait konsep wasīlah. 

Analisis dilakukan dengan membandingkan teks penafsiran kedua mufassir dan 

menyoroti perbedaan maupun persamaannya. 

Dalam kajian teoritis, penelitian ini menggunakan teori tafsir bi al-ma’tsūr 

dan bi al-ra’yi untuk memetakan metode penafsiran yang digunakan kedua 

mufassir, serta teori adab al-ijtimā‘ī guna menelaah corak sosial-kemasyarakatan 

yang mewarnai karya tafsir Nusantara. Teori ini dipakai untuk melihat keterkaitan 

antara makna wasīlah dengan kebutuhan masyarakat pada konteks sejarah yang 

berbeda. 

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa dalam Tarjumān al-Mustafid, 

wasīlah dipahami sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah melalui amal 

saleh, doa, dan jihad. Sedangkan dalam Tafsir Al-Azhar, wasīlah ditafsirkan sebagai 

amal kebajikan dan ibadah yang mengantarkan manusia kepada keridaan Allah, 

dengan penekanan agar tidak menjadikan orang yang telah wafat atau masih hidup 

sebagai perantara doa demi menjaga kemurnian tauhid. 

Kesimpulannya, penelitian ini menemukan titik temu kedua tafsir dalam 

makna dasar wasīlah sebagai sarana taqarrub kepada Allah Swt, namun terdapat 

perbedaan dalam aspek aplikatif terkait hukum tawassul melalui perantara manusia. 

Perbedaan ini mencerminkan kekayaan khazanah tafsir Islam Nusantara dalam 

memahami wasīlah, sekaligus menegaskan pentingnya menjaga prinsip akidah dan 

adab Islami dalam praktik ibadah. 

 

Kata kunci : Wasīlah, Tafsir Tarjumān al-Mustafid, Tafsir al-Azhar. 
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